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SUASANA perpolitikan di Indonesia

memanas mendekati pelaksanaan pemi-

lihan presiden dan wakil presiden 2024.

Berbagai partai bergerilya mencari calon

calon presiden yang akan diusung 2024

mendatang dalam kontestasi pemilihan

calon pemimpin Bangsa Indonesia.

Karena itu, masyarakat Indonesia harus

melek politik dalam menentukan pilihan-

nya ke depan dengan selalu membaca

track record calon presiden yang maju. 

Kita jangan sampai salah memilih

pemimpin. Sangat berbahaya bila terjadi.

Memilih pemimpin jangan hanya melihat

dari figur individulanya saja, akan tetapi

lihat juga partai pengusungnya. Siapa

partai pengusungnya, karena antara figur

calon pemimpin bangsa dengan partai

pengusung dan koalisinya harus sinkron

dan memiliki arah kebijakan yang sama

dalam menyejahterakan nasib rakyat ke-

cil, melalui kebijakan yang pro terhadap

rakyat menengah ke bawah. 

Kemerosotan Moral

Ada beberapa hal yang perlu diper-

hatikan dalam pertarungan politik untuk

memperebutkan kursi kekuasaan calon

presiden, yakni mengenai tata cara dalam

memperebutkan kekuasaan secara demo-

kratis, adil dan sesuai dengan nilai-nilai

luhur Pancasila. Sebab perpolitikan di

Indonesia saat ini sedang mengalami ke-

merosotan moral dan etika politik dalam

menjalankan aktivitas berpolitik. Cara-

cara  kotor dan menghalalkan segala cara

merupakan bagian dari pembusukan poli-

tik yang justru akan menghancurkan ni-

lai-nilai demokrasi di Indonesia. 

Sebagaimana kita pahami bersama

sumber pengetahuan Pancasila adalah ni-

lai-nilai yang ada pada Bangsa Indonesia.

Bangsa Indonesia ini memiliki adat istia-

dat yang baik, karena itu, jika elite politik

mau mengimplementasikan nilai-nilai

Pancasila dalam kehidupan berpolitik

yang santun dan sesui dengan nilai

keluhuran kebudayaan bangsa Indonesia,

maka diharapkan akan melahirkan

demokrasi dalam berpolitik yang sehat.

Secara ontologi politik yang sesuai de-

ngan nilai-nilai Pancasila itu terletak pa-

da sila keempat yakni kerakyatan yang di-

pimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam

permusyawaratan. Kedaulatan dalam on-

tologi berpolitik diwujudkan dalam pem-

bangunan demokrasi politik yang ber-

dasarkan hikmat kebijaksanaan dalam

permusyawaratan perwakilan. Kedau-

latan rakyat harus menjadi karakter, nilai

dan semangat  dalam pemilihan presiden

pada tahun 2024 mendatang.

Secara aksiologi politik yang sesuai de-

ngan nilai-nilai Pancasila, yakni bahwa

elite politik juga harus men-

dasarkan pada nilai-nilai keuta-

maan moral dan etika dalam

berpolitik. Bahwa nilai-nilai Pan-

casila termasuk nilai kerohanian.

Dengan demikian, nilai-nilai Pan-

casila yang tergolong nilai keroha-

nian itu juga mengandung nilai-

nilai lain secara lengkap dan har-

monis yaitu nilai keindahan, nilai

estetis, nilai kebaikan atau nilai

moral, maupun nilai kesucian

yang secara menyeluruh. Di mana

sila pertama yaitu Ketuhanan

yang Maha Esa sebagai basisnya

sampai dengan sila Keadilan

Sosial bagi tujuannya, terutama

dalam tujuan berpolitik dan

berdemokrasi di Indonesia.

Kedaulatan Politik

Pancasila harus menjadi ke-

daulatan bangsa Indonesia dalam

berpolitik untuk melayani kepentingan

seluruh rakyat Indonesia. Dalam mewu-

judkan kedaulatan politik juga harus

bertindak dengan menggunakan etika

politik demi menciptakan kehidupan

berpolitik yang sehat. Demokrasi akan

tercapai, apabila itu semua di dukung de-

ngan sikap yang selalu mengedepankan

etika politik dan hukum. Hukum menjadi

kekuatan dan jaminan dalam penegakan

sistem demokrasi di Indonesia. 

Kekuasaan adalah dari rakyat, oleh

rakyat dan untuk rakyat. Sistem politik

Indonesia yang sesuai Pancasila sebagai

paradigma adalah sistem politik demo-

krasi bukan otoriter. Berdasarkan hal itu,

sistem politik Indonesia harus dikem-

bangkan atas asas kerakyatan.   ❑-d   

*) Syahrul Kirom MPhil, peneliti dan

alumnus Pascasajana UGM Yogyakarta. 

Reshuffle  Kabinet Sekarang atau Lupakan

Syahrul Kirom

Momentum pergantian tahun 2022-

2023 diprediksi turun hujan lebat.

-- Waspada dan siaga!

***

Terkait Pemilu 2024, KPU dan Polri

tandatangani nota kesepahaman.

-- Aman tidak rawan.

***

Gangguan keamanan di Jawa Tengah

2022 naik 10 persen.

-- Tahun 2023 turun.

Pilpres 2024 dan Pemimpin Bangsa

PRESIDEN Joko Widodo menjawab

singkat ketika ditanya awak media

akhir pekan lalu bakal ada reshuffle

Kabinet Indonesia Maju dalam waktu

dekat ini.  “Mungkin,”  jawab Presiden

singkat. Walau singkat tapi jawaban itu

setidaknya mengisyaratkan ada niatan

Presiden untuk melakukan perombakan

Kabinet. Soal waktu dan menteri apa

yang kena reshuffle itu persoalan

berikutnya.

Hasil satu lembaga survei menun-

jukkan bahwa  mayoritas  responden

setuju ada reshuffle Kabinet. Anggap

saja survei itu kredibel. Demikian ju-

ga pendapat sejumlah pengamat dan

praktisi setuju ada perombakan kabi-

net walaupun sifatnya terbatas. Ada

alasan objektif untuk itu. Alasan yang

berkaitan dengan kinerja pemerintah-

an yang kurang bagus.  Juga ada

alasan karena ada sebagian menteri

yang hati dan semangatnya sudah

mendua: antara semangat untuk me-

nyukseskan program pemerintah

sekarang atau mementingkan  urusan

pribadi atau  parpol menghadapi Pil-

pres 2024. 

Sebut saja terkait dengan  para

menteri dari Partai Nasional Demo-

krat (Nasdem). Banyak pihak — uta-

manya  dari partai koalisi pemerintah

—menyarankan agar menteri-menteri

yang berangkat dari Nasdem  memillih

mundur atau diundurkan dari Kabinet,

lewat reshuffle. Hal itu sebagai konse-

kuensi dari standar ganda atau ‘main

dua kaki’ tadi.  Sebab model loyalitas

ganda bisa sangat berbahaya, bisa

mengganggu kekompakan Kabinet.

Hak Konstitusional

Selain itu ada sejumlah menteri yang

sudah ancang-ancang ingin maju seba-

gai calon presiden atau wakil presiden.

Keinginan itu sah dan tidak dapat di-

hambat, karena menjadi hak konstitu-

sional sebagai setiap  anak bangsa. Na-

mun sudah barang tentu para menteri

atau pejabat negara yang sudah ber-

tekat bulat dengan keinginannya untuk

berkontestasi di Pemilu 2024 tidak

mungkin lagi bekerja secara khusyuk

dan concern di Kabinet.

Kalau begitu  reshuffle Kabinet menja-

di sangat penting dilaksanakan untuk

kelangsungan pemerintahan sampai

2024. Timing pelaksanaan perombakan

Kabinet juga menjadi penting, karena

sebentar lagi kita memasuki tahun baru

2023, tahun politik karena Pemilu 2024

yang di dalamnya ada Pilpres akan dise-

lenggarakan bulan Februari. Sele-

bihnya, jika Presiden baru hasil  pilpres

sudah terpilih,  Kabinet segera dinyata-

kan demisioner. Artinya efektivitas pe-

merintahan tinggal setahun lagi. Ar-

tinya juga, kalau ada niatan mereshuffle

Kabinet sekarang, segera saja, tidak per-

lu ditunda lagi. 

Singkatnya, kalau tidak sekarang,

rasanya tak perlu lagi berpikir reshuffle.

Atau lupakan saja,  agar tidak ada ke-

sempatan lagi untuk  berspekulasi, baik

di kalangan publik maupun kementeri-

an-kementeriannya. Selain itu jika

reshuffle dilakukan kurang dari setahun

dari sisa pemerintahan,  masa efektivi-

tas yang singkat akan menyulitkan

menteri baru. Waktu menjabat yang

singkat tak cukup memberikan ruang

untuk beradaptasi dan menjalankan

program.  

Hak Prerogatif

Merombak Kabinet itu mudah diwa-

canakan,  karena merupakan hak pre-

rogratif Presiden. Tak ada yang bisa

menghalangi dan mencampuri  pilihan

menteri mana yang dilengserkan  dan

siapa penggantinya. Namun tidak mu-

dah untuk dilaksanakan, mengingat

harus melalui kalkulasi yang njelimet,

memperhitungkan komposisi parpol da-

lam kabinet, menimbang  kapasitas

yang bersangkutan. Juga mesti mem-

perhatikan akseptabilitas dari publik

atau bidang yang ditanganinnya.

Lebih-lebih jika yang direshuffle

orang-orang partai, tentu memerlukan

pengamatan yang cermat. Jika peng-

gantinya figur dari partai yang sama,

Presiden tak boleh hanya memper-

cayai rekomendasi pimpinan partai

yang bersangkutan, untuk menghin-

dari pemberian ’cek kosong’. Presiden

mesti secara diam-diam melakukan fit

and proper test

Anggap saja kalau jadi, inilah pe-

rombakan Kabinet terakhir. Diharap-

kan  di  sisa  waktu ini pascaperom-

bakan,  Kabinet masih dapat menjaga

ritme pemerintahan dengan baik.  Ki-

ta ingin menyaksikan   happy ending

atau husnul khatimah dari prestasi

gemilang Kabinet Indonesia Maju di

bawah kepemimpinan Presiden Joko

Widodo kali ini.  ❑-d

*) Dr Imam Anshori Saleh,

Anggota DPRRI 2004-2009, Wakil Ketua

Komisi Yudisial 2010-2015

Imam Anshori SalehWaspada Tahun Baru
MOMENTUM pergantian

tahun selalu dimanfaatkan ma-

syarakat untuk berwisata, se-

kaligus menyongsong malam

tahun baru. Bahkan menjelang

tahun baru 2023 ini,

Yogyakarta dan kota-kota be-

sar lain di Indonesia telah di-

penuhi wisatawan, bersamaan

libur Natal. Berbagai pihak

memprediksi, wisatawan akan

terus bertambah, sampai pun-

caknya pada malam tahun

baru.

Dalam kondisi alam seperti

saat ini, diharapkan masyara-

kat tetap mewaspadai dampak

cuaca ekstrem yang diprakira-

kan terjadi di sejumlah daerah

di Indonesia. Beberapa daerah

diprediksi terjadi hujan lebat,

bahkan ada yang berstatus sia-

ga. Hujan lebat di beberapa

daerah juga berpotensi menim-

bulkan bencana hidrometeo-

rologi berupa banjir, genangan

dan tanah longsor.

Seperti disampaikan Kepala

Badan Meteorologi Klimatologi

dan Geofisika (BMKG) Dwi-

korita Karnawati, Rabu (28/12)

lalu, hujan lebat antara lain da-

pat menyebabkan peningkatan

drastis debit air sungai, yang

bisa mengakibatkan banjir dan

banjir bandang. Hujan lebat ju-

ga bisa menyebabkan tanah

longsor, guguran bebatuan

atau erosi tanah di daerah da-

taran tinggi serta lereng per-

bukitan dan gunung.

Menurut pranata mangsa

yang selama ratusan tahun

diyakini masyarakat tradisional

Jawa, selama periode Desem-

ber-Januari memang meru-

pakan puncak musim penghu-

jan. Karena itu, kewaspadaan

masyarakat tradisional (Jawa)

sebenarnya sudah terjaga se-

lama berabad-abad. Namun

dalam beberapa tahun terakhir

ini, kondisi alam seperti saat ini

disebut cuaca ekstrem. Seiring

kemajuan teknologi, juga

muncul istilah bencana hidro-

meteorologi, yang berkesan

nggegirisi.

Apapaun sebutan terhadap

hujan lebat yang berpotensi

menimbulkan bencana, harus

diwaspadai oleh masyarakat

dan harus ada kesiagaan dari

aparat terkait. Kepala BMKG

juga sudah mengimbau Pe-

merintah Daerah dan warga

yang bermukim di sepanjang

daerah aliran sungai dan dae-

rah perbukitan meningkatkan

kewaspadaan dan kesiapsia-

gaan menghadapi potensi ben-

cana alam di saat-saat pergan-

tian tahun 2022-2023.

Deputi Meteorologi BMKG,

Guswanto menjelaskan, poten-

si cuaca ekstrem pada akhir

tahun ini dipicu oleh fenomena

dinamika atmosfer di sekitar

wilayah Indonesia, termasuk

fenomena Monsun Asia. Ada

pembentukan pusat tekanan

rendah di sekitar Australia, ser-

ta fenomena Madden Julian

Oscillation (MJO) yang aktif

bersamaan dengan fenomena

gelombang Kelvin dan Rossby

Ekuatorial.

Fenomena-fenomena terse-

but, menurut Guswanto, ber-

potensi memicu hujan dengan

intensitas tinggi, peningkatan

kecepatan angin permukaan,

serta peningkatan tinggi gelom-

bang di perairan sekitarnya.

Meskipun Badan Riset Ino-

vasi Nasional (BRIN) dan pi-

hak-pihak terkait sudah memo-

difikasi cuaca untuk penga-

manan transportasi darat sela-

ma periode libur Natal dan

tahun baru di tiga titik wilayah

Jawa Barat, dampak cuaca

ekstrem tetap harus diwas-

padai. Jangan sampai rakyat

menjadi korban bencana, ha-

nya karena kurang kewas-

padaan dan kurang kesiapsia-

gaan Pemerintah Daerah.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
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SIUPP (Surat Izin Usaha Penerbitan Pers) No. 127/SK/MENPEN/SIUPP/A.7/1986 tanggal 4 Desember 1990. 
Anggota SPS. ISSN: 0852-6486.

Penerbit: PT-BP Kedaulatan Rakyat Yogyakarta, Terbit Perdana: Tanggal  27 September 1945.  
Perintis: H Samawi (1913 - 1984) M Wonohito (1912 - 1984). 

Penerus: Dr H Soemadi M Wonohito SH (1985-2008), dr  H Gun Nugroho Samawi ( 2011-2019)  Penasihat: Drs HM Idham Samawi. Komisaris Utama: Prof Dr Inajati Adrisijanti. Direktur Utama: M Wirmon Samawi SE MIB.
Direktur Pemasaran: Fajar Kusumawardhani SE.  Direktur Keuangan: Imam Satriadi SH. Direktur Umum: Yuriya Nugroho Samawi SE MM MSc. Direktur Produksi: Baskoro Jati Prabowo SSos.

Pemimpin Umum: M Wirmon Samawi SE MIB. Pemimpin Redaksi/Penanggung Jawab: Drs H Octo Lampito MPd. Wakil Pemimpin

Redaksi: Drs H Ahmad Luthfie MA. Ronny Sugiantoro SPd, SE, MM. Redaktur Pelaksana: Primaswolo Sudjono SPt, Joko Budhiarto, Mussahada,

Drs Widyo Suprayogi.  Manajer Produksi Redaksi: Ngabdul Wakid. Redaktur: Dra Hj Fadmi Sustiwi,  Dra Prabandari, Benny Kusumawan, Drs

H Hudono  SH, Drs Swasto Dayanto, Husein Effendi SSI, Hanik Atfiati, MN Hassan, Drs Jayadi K Kastari, Subchan Mustafa,  Drs Hasto Sutadi,

Muhammad Fauzi SSos,  Drs Mukti Haryadi, Retno Wulandari SSos, H M Sobirin, Linggar Sumukti, Daryanto Widagdo, Latief Noor Rochmans.

Fotografer: Effy Widjono Putro, Surya Adi Lesmana.  Grafis : Joko Santoso SSn, Bagus Wijanarko.  Sekretaris Redaksi: Dra Hj Supriyatin.

Pemimpin Perusahaan: Fajar Kusumawardhani SE. Kepala TU Langganan: Drs Asri Salman, Telp (0274)- 565685 (Hunting)  

Manajer Iklan: Agung Susilo SE,  Telp (0274) - 565685 (Hunting) Fax: (0274) 555660. E-mail: iklan@kr.co.id, iklankryk23@yahoo.com,

iklankryk13@gmail.com.

Langganan per bulan termasuk ‘Kedaulatan Rakyat Minggu’... Rp 90.000,00, Iklan Umum/Display...Rp 27.500,00/mm klm, Iklan Keluarga...Rp

12.000,00 /mm klm, Iklan Baris/Cilik (min. 3 baris. maks. 10 baris) . Rp 12.000,00 / baris, Iklan Satu Kolom (min. 30 mm. maks. 100 mm) Rp 12.000,00

/mm klm, Iklan Khusus: Ukuran 1 klm x 45 mm .. Rp 210.000,00, (Wisuda lulus studi D1 s/d S1, Pernikahan, Ulang Tahun) ● Iklan Warna: Full Colour

Rp 51.000,00/ mm klm (min. 600 mm klm), Iklan Kuping (2 klm x 40 mm) 500% dari tarif. Iklan Halaman I: 300 % dari tarif (min. 2 klm x 30 mm, maks.

2 klm x 150 mm). Iklan Halaman Terakhir: 200% dari tarif . Tarif iklan tersebut belum termasuk PPN 10%

Alamat Kantor Utama dan Redaksi: Jalan Margo Utomo  40, Gowongan, Jetis,  Yogyakarta, 55232. Fax (0274) - 563125, Telp (0274) - 565685 (Hunting) 

Alamat Percetakan: Jalan RayaYogya - Solo Km 11 Sleman Yogyakarta 55573, Telp (0274) - 496549 dan (0274) - 496449. Isi di luar tanggung-

jawab percetakan

Alamat Homepage: http://www.kr.co.id dan www.krjogja.com. Alamat e-mail: naskahkr@gmail.com. Radio : KR Radio 107.2 FM.

Bank: Bank BNI - Rek: 003.0440.854 Cabang Yogyakarta. 

Perwakilan dan Biro: 

Jakarta: Jalan Utan Kayu No. 104B, Jakarta Timur 13120, Telp (021) 8563602/Fax (021) 8500529. Kuasa Direksi: Ir Ita Indirani. Wakil Kepala

Perwakilan: Hariyadi Tata Raharja.

Wartawan : H Imong Dewanto (Kepala Biro),  H Ishaq Zubaedi Raqib, Syaifullah Hadmar,  Muchlis Ibrahim, Rini Suryati, Ida Lumongga

Ritonga. 

Semarang : Jalan Lampersari No.62, Semarang, Telp (024) 8315792.  Kepala Perwakilan: Budiono Isman,  Wakil : Isdiyanto Isman SIP. 

Banyumas : Jalan Prof Moh Yamin No. 18, RT 7 RW 03 Karangklesem, Purwokerto Selatan, Telp (0281) 622244. Kepala Perwakilan: Ach

Pujiyanto SPd, Wakil : Driyanto.

Klaten : Jalan Pandanaran Ruko No 2-3, Bendogantungan Klaten, Telp (0272) 322756. Kepala Perwakilan : Sri Warsiti. 

Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suprapto, SPd,  Wakil :  Asrul Sani. 

Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562.  Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo, Wakil: Wuragil Dedy TP

- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan  - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.

Penunjuk Jalan ke Situs atau Candi Kecil
DIY memiliki banyak sekali

peninggalan, situs-situs kuna

yang belum terlalu dikenal ma-

syarakat luas. Bahkan karena

hanya merupakan situs kecil

atau Ôsekadar tumpukan batuÕ

menjadikan hal tersebut tidak

dikenal dan tidak menarik.

Namun bagaimanapun juga, ada

kelompok yang menyukai pen-

inggalan-peninggalan kuna

tersebut. Keinginan untuk datang

dan melihat pun, cukup tinggi.

Apalagi jika sudah sampai ke

sana akan diketahui, bahwa

kawasan tersebut merupakan

cagar budaya yang dilindungi

pula.

Sebagai orang DIY, kadangka-

la saya diminta untuk mengantar

ketika ada teman atau kenalan

yang ingin mengunjungi tempat-

tempat tersebut. Meski tidak tahu

titik persisnya, mau tidak mau ju-

ga harus mau mengantarkan.

Bersyukur ada google maps.

Namun tidak jarang juga bingung

karena tidak ada penunjuk tem-

pat sesampainya di lokasi  terse-

but. Padahal kadang lokasinya

ada di tengah sawah, di balik

kadang sapi atau lainnya.

Selama ini mungkin kita me-

ngenal Candi Prambanan, Candi

Plaosan, Candi Sewu, Candi

Kalasan, Candi Sambisari, Kra-

ton   Ratu Boko dan lainnya yang

memang dikenal sebagai tempat

wisata. Namun DIY juga memiliki

Candi Gampingan, Candi Mo-

rangan, Candi Kedulan, Candi

Mantup  dan lainnya.  Mungkin

tempat tersebut secara umum

bukan merupakan tempat wisa-

ta. Tapi mungkinkah ada penan-

da, penunjuk jalan menuju  loka-

si?  Karena tak kenal maka tak

sayang. Tempat-tempat tersebut

mungkin tidak dikenal, karena ti-

dak ada yang mengenalkan. ❑-d

*) Gatot AP, Wonocatur

Banguntapan Bantul


